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ABSTRAK 

 

 

 
Pemahaman tentang wisata syariah telah meningkat dan memiliki pengaruh 

positif terhadap pendapatan masyarakat. Dengan peningkatan minat wisatawan 

terhadap pengalaman wisata yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, pelaku industri 

pariwisata telah mengambil kesempatan bisnis yang menguntungkan. Selain itu, 

wisata syariah juga mendorong pengembangan ekonomi lokal di daerah-daerah 

dengan potensi wisata religius. Meskipun ada tantangan yang perlu diatasi, wisata 

syariah telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan 

pendapatan masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi 

antara pemahaman wisata syariah dan pengaruh wisata syariah terhadap pendapatan 

ekonomi masyarakat. Penelitian ini adalah penelitian analisis deskriptis kuantitatif 

dan sumber data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari wawancara 

dan kuesioner. Responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini adalah 101 sampel 

yang diambil dari masyarakat yang bertempat di Kecamatan Samigaluh, Kabupaten 

Kulon Progo. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

korelasi yang datanya diolah menggunakan software SPSS. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa variabel pemahaman wisata syariah dan pengaruh wisata syariah 

memiliki korelasi terhadap pendapatan ekonomi masyarakat. 

 
Kata Kunci: Pemahaman Wisata, Pengaruh Wisata, Wisata Syariah, Pendapatan 

Ekonomi 
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ABSTRACT 

 
 

Understanding of sharia tourism has increased and has a positive influence on 

people's income. With increasing tourist interest in travel experiences that conform to 

Islamic values, tourism industry players have seized lucrative business opportunities. 

In addition, sharia tourism also encourages local economic development in areas 

with religious tourism potential. Even though there are challenges that need to be 

overcome, sharia tourism has made a significant contribution to increasing people's 

income. The purpose of this study was to determine the correlation between the 

understanding of sharia tourism and the influence of sharia tourism on people's 

economic income. This research is a quantitative descriptive analysis research and 

the data source used is primary data obtained from interviews and questionnaires. 

Respondents who participated in this study were 101 samples taken from the 

community located in Samigaluh District, Kulon Progo Regency. The analytical 

method used in this research is correlation analysis in which the data is processed 

using SPSS software. The results of this study indicate that the variable 

understanding of sharia tourism and the influence of sharia tourism has a correlation 

with people's economic income. 

 
Keywords: Tourism Understanding, Tourism Influence, Sharia Tourism, Economic 

Income 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Industri pariwisata merupakan bidang yang berperan besar dalam 

perbaikan keuangan negara-negara di dunia. Ksejahteraan dan kemajuan yang 

lebih tinggi telah menjadikan industri pariwisata sebagai bagian penting dari 

kebutuhan atau cara hidup manusia, dan telah menggerakkan manusia untuk 

mengenal alam dan budaya di berbagai negara. Sehingga pergerakan manusia 

secara tidak langsung akan berdampak pada mata rantai ekonomi yang saling 

berkesinambungan, yang pada akhirnya akan berkembang menjadi industri jasa 

yang memberikan kontribusi bagi ekonomi global, ekonomi bangsa, dan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat lokal. Menurut Daly (2019), industri 

pariwisata selalu berkembang dan menghasilkan perkembangan baru. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia, istilah "pariwisata" dapat 

didefinisikan secara luas dalam berbagai cara. Menurut Pasal 1 Ayat 10 Undang- 

Undang Pariwisata Tahun 2009, pariwisata didefinisikan sebagai perjalanan oleh 

seseorang atau kelompok ke tempat-tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, 

pengembangan pribadi, atau untuk mempelajari keunikan daya tarik wisata yang 

dikunjungi dalam waktu singkat. Sedangkan pariwisata meliputi berbagai 

kegiatan wisata yang didukung oleh fasilitas dan pelayanan yang disediakan 

masyarakat setempat. Para ahli seperti J. Spillane (1982) mendefinisikan 

pariwisata sebagai berkeliling dengan maksud untuk mendapatkan kesenangan, 

mencari kepuasan, mengetahui sesuatu, meningkatkan kesehatan, menikmati olah 

raga, istirahat, ziarah, dan kegiatan lainnya. 

Definisi pariwisata syariah adalah kegiatan yang didukung oleh berbagai 

fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan 

pemerintah daerah yang memenuhi ketentuan syariah (Adinugraha et al., 2018). 

Sedangkan pengertian industri pariwisata syariah lebih luas dari wisata religi, 

khususnya industri pariwisata  dilihat dari  nilai- nilai syariah Islam. Menurut 

Riyanto (2012), konsumen wisata syariah tidak hanya muslim tetapi juga non 

muslim yang ingin menghargai kearifan lokal, seperti yang direkomendasikan 
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oleh World Tourism Organization (WTO). 

Sementara itu, menurut Chookaew et al., (2015), Industri pariwisata 

syariah adalah industri pariwisata yang menitikberatkan pada nilai-nilai 

keislaman dalam setiap pelaksanaannya. Namun sangat disayangkan, secara 

definisi, istilah “pariwisata syariah” masih digunakan oleh kalangan profesional 

pariwisata dalam artian yang asing dan sempit. Kunjungan ke situs sejarah 

Islam, makam tokoh Islam, dan tempat ibadah semuanya dianggap sebagai 

bentuk wisata syariah. Sejatinya, wisata syariah tidak hanya berfokus pada objek, 

tetapi juga pada praktik dan adab perjalanan muslim dan fasilitas lainnya. 

Saat ini sektor industri pariwisata sedang giat dalam melakukan 

pengembangan karena dampak sosial yang diberikan terhadap keberlangsungan 

dan peningkatan ekonomi pada masyarakat, lingkungan, pelestarian sumber daya 

alam dan budaya. Hal ini dapat dilihat dari kontribusi sektor pariwisata terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) pada 2019 sebesar 4,70 persen, dengan devisa 

yang dihasilkan mencapai US$16,9 miliar, dan tenaga kerja pariwisata sebanyak 

14,96 juta orang. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa sektor pariwisata 

memiliki kontribusi yang signifikan terhadap pembangunan nasional dan 

kesejahteraan masyarakat. 

Membicarakan industri pariwisata sangat populer di kalangan 

masyarakat, khususnya masyarakat metropolitan dan negara maju. Meskipun 

mereka tidak terlalu membutuhkan pariwisata seperti halnya membutuhkan 

sandang, pangan dan papan, sejatinya mereka memang membutuhkan pariwisata. 

Akibatnya, tidak jarang orang di negara maju atau perkotaan membuat agenda 

khusus pariwisata dengan dana khusus. Menurut Hermantoro (2011), 

pariwisata berfungsi sebagai sarana bagi mereka untuk menyegarkan diri, 

menambah pengalaman baru, dan mendapatkan wawasan yang dapat membantu 

pertumbuhan kehidupan profesional dan pribadi mereka. 

Namun faktanya yakni wisatawan tidak hanya didominasi oleh 

segerombolan masyarakat yang disebutkan di atas, karena yang terjadi di 

lapangan semua masyarakat pasti memiliki keinginan untuk melakukan 

perjalanan wisata. Berdasarkan hal itu, sektor industri pariwisata menonjolkan 
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ladang bisnis yang menjanjikan bagi pengelola wisata, maupun pemerintah 

daerah tersebut. Oleh karena itu, mereka terus berinovasi dan mengembangkan 

sumber daya alam yang dimiliki di setiap daerah untuk dapat menarik minat 

wisatawan. 

Seiring berkembang pesatnya industri wisata, yang tidak kalah menjadi 

perbincangan saat ini adalah trend wisata halal, wisata syariah atau muslim 

friendly. Islam merupakan agama dengan jumlah penganut terbesar didunia. Tak 

terkecuali di Indonesia, penduduk Indonesia didominasi oleh penganut agama 

Islam. Hal inilah yang menjadi faktor pendorong berkembang pesatnya wisata 

halal atau wisata syariah di beberapa Negara, khususnya di Indonesia. 

Di dalam Al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang menganjurkan umat 

Islam untuk melaksanakan perjalanan pariwisata dengan tujuan dapat menambah 

rasa syukur, serta dapat menambah wawasan dan khazanah tentang betapa 

luasnya ciptaan Allah di muka bumi ini. Selain itu, perjalanan pariwisata dapat 

dijadikan sarana berdakwah seperti apa yang dilakukan oleh para nabi dan para 

pendahulu. 

Landasan hukum Al-Quran terhadap melaksanakan perjalanan dijelaskan 

pada ayat di bawah ini: 

 

َِي سِيرََٞوَ  َع ل ىَٱللَّه لكِ 
َذ َٰ َإنِه َثمُهَيعُِيدهُُ ۥۚٓ لۡق  َُٱلۡخ  َيبُۡدِئَُٱللَّه وۡاَْك يۡف     ل مَۡي ر 

َ َش يۡءَٖق َقلَُۡسِيرُواَْفيَِٱلۡۡ رۡضَِف ٱنظُرُواَْك يۡف  َكلُ ِ َٱللَّه َع ل ىَٰ َإنِه ة ۚٓ ٱلۡۡ خِر  َُينُشِئَُٱلنهشۡأ ةَ  َثمُهَٱللَّه لۡق ۚٓ ٱلۡخ  َدِيرَٞب د أَ 

 

Artinya: “Adakah orang-orang yang mendustakantersebut memperhatikan 

bagaimana Allah menciptakan makhluk dari awal kemudian mengembalikannya 

setelah kematiannya. Sesungguhnya yang demikian itu mudah bagi Allah, 

dan Dia Mahakuasa, tidak ada sesuatu pun yang melemahkan-Nya. Katakanlah, 

Berjalanlah di bumi, maka perhatikanlah bagaimana (Allah) memulai 

penciptaan (makhluk), kemudian Allah menjadikan kejadian yang akhir. 

Sungguh, Allah maha kuasa atas segala sesuatu.” (Q.S Al-Ankabut ayat 19-20) 

Dari ayat-ayat tentang pariwisata di atas dapat diambil hikmah bahwa 

Allah ingin menunjukan kekuasaannya dalam penciptaan kepada makhluknya 
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untuk menyadarkan bahwa Allah memiliki tujuan sendiri terhadap makhluknya 

untuk menjadi khalifah di muka bumi sebagai amanah untuk menyebarkan 

kebenaran. 

Industri wisata syariah atau halal industri pariwisata akhir-akhir ini 

semakin populer, sehingga diharapkan memiliki prospek yang menjanjikan. 

Agar berdaya saing tinggi di kancah global, industri pariwisata jenis ini harus 

dikelola secara profesional, yang pada akhirnya akan meningkatkan perolehan 

devisa negara masing-masing. Bagaimanapun, daya saing merupakan salah satu 

faktor kunci yang akan menentukan daya tarik wisatawan untuk mengunjungi 

suatu negara (Qomar et al., 2014). 

Beberapa faktor yang dapat dijadikan tolak ukur muslim friendly 

 

antara lain: 

 

1. Objek wisata 

2. Penginapan syariah 

3. Restoran yang menyajikan makanan halal 

4. Tempat ibadah yang mudah ditemukan 

5. Biro perjalanan 

6. Sumber daya manusia 
 

Tabel 2.1 Komparasi Wisata Konvensional, Wisata Religi, dan Wisata 

Syariah 

 

No Item 

Perbandingan 

 

Konvensional 

 

Religi 

 

Syariah 

1 Obyek Alam, budaya, 

 

Heritage, Kuliner 

Tempat ibadah, 

Peninggalan 

Sejarah 

Semuanya 

2 Tujuan Menghibur Meningkatkan 

spritualitas 

Meningkatkan 

spiritualitas dengan 

cara menghibur 
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3 Target 
Menyentuh 

kepuasan   dan 

kesenangan  yang 

berdimensi nafsu, 

semata-mata hanya 

untuk hiburan 

Aspek spiritual 

yang  bisa 

menenangkan 

jiwa. Guna 

mencari 

ketenangan batin 

Memenuhi keinginan 

dan kesenangan serta 

menumbuhkan 

kesadaran beragama 

4 Guide Memahami  dan 

menguasai 

informasi sehingga 

bisa menarik 

wisatawan 

terhadap  obyek 

wisata 

Menguasai 

sejarah tokoh 

dan lokasi yang 

menjadi obyek 

wisata 

Membuat     turis 

tertarik pada obyek 

sekaligus 

membangkitkan 

Spirit religi 

wisatawan. Mampu 

menjelaskan   fungsi 

dan peran syariah 

dalam  bentuk 

kebahagiaan dan 

kepuasan    batin 

dalam kehidupan 

manusia. 

5 Fasilitas Ibadah Sekadar Pelengkap Sekadar 

Pelengkap 

Menjadi bagian yang 

menyatu dengan 

obyek pariwisata, 

ritual ibadah menjadi 

bagian paket hiburan 

6 Kuliner Umum Umum Spesifik yang halal 

7 Relasi Dengan 

Masyarakat di 

Lingkungan 

Obyek Wisata 

Komplementer 

dan hanya untuk 

keuntungan 

Materi 

Komplementer 

dan hanya untuk 

keuntungan 

Materi 

Integrated, interaksi 

berdasar pada prinsip 

syariah 

8 Agenda 

 

Perjalanan 

Setiap waktu Waktu-waktu 

 

Tertentu 

Memperhatikan 

 

Waktu 

(Hamzah & Yudiana, 2015) 
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Kondisi State of the Global Islamic Economy 2014-2015 menyebutkan 

bahwa ciri-ciri pola bisnis halal harus terlihat pada lima bidang modern yang 

terus menunjukkan kemajuan. Layanan keuangan Islam (juga dikenal sebagai 

Islamic finance), makanan halal, busana Muslim, media dan hiburan halal, serta 

kosmetik dan obat-obatan halal adalah beberapa di antaranya. Sayangnya, 

Indonesia menempati peringkat kesepuluh di antara negara-negara yang 

menerapkan ekonomi Islam yakni, Malaysia, Uni Emirat Arab, Bahrain, Oman, 

Arab Saudi, Qatar, Kuwait, Yordania, Pakistan, dan Indonesia masuk dalam 

sepuluh besar. Kondisi ini menunjukkan bahwa bisnis halal di Indonesia masih 

tertinggal dibandingkan dengan beberapa negara tetangga, bahkan negara non- 

muslim. Malaysia, Brazil, Uni Emirat Arab, dan Amerika Serikat menguasai 

peringkat teratas untuk negara penghasil makanan halal (Hidayat & Siradj, 

2015). 

Namun, pada tahun 2021, Indonesia menduduki posisi keempat dalam 

daftar 20 destinasi wisata halal terbaik berdasarkan Global Travel Muslim Index 

(GMTI) 2021 dengan skor 73. Tidak hanya itu, Indonesia meraih posisi kedua 

dalam kategori Komunikasi versi GMTI 2021. Dalam kategori ini, penilaian 

berdasarkan bagaimana pelaku usaha pariwisata mempromosikan layanan 

mereka guna memudahkan para wisatawan, misalnya dengan merilis panduan 

restoran halal atau panduan untuk wisatawan muslim. 

Seruan Islam untuk industri wisata lebih luas daripada tujuan yang saat 

ini dikomunikasikan dalam isu-isu industri pariwisata. Kita mengenal istilah 

hijrah, haji, ziarah, berdagang, dan mencari ilmu dalam Islam, yang merupakan 

beberapa motivasi yang diberikan kepada umat Islam untuk bepergian. 

Bepergian menjadi lebih sederhana sebagai hasil pencapaian manusia di bidang 

sains, teknologi, komunikasi, dan transportasi. Alhasil, pariwisata menjadi 

bagian penting dalam kehidupan masyarakat (Arifin, 2015). 

Pada prinsipnya, implementasi kaidah syariah itu berarti menyingkirkan 

hal-hal yang membahayakan bagi kemanusiaan dan lingkungannya dalam 

produk maupun jasa yang diberikan, dan tentu memberikan kebaikan. Dengan 

nilai-nilai keislaman yang ada pada pariwisata syariah bukan hanya bermanfaat 

bagi industri pariwisata tapi juga bermanfaat bagi masyarakat dalam 

meningkatkan keimanan, menjadi manusia yang lebih baik dan mencegah 
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terjadinya hal yang bersifat mudharat bagi masyarakat (Ramadani, 2016). 

Menurut para pengelola wisata, pariwisata halal merupakan sebuah 

inovasi baru dalam menarik minat berkunjung wisatawan Muslim yang 

dijadikan sebagai segmen pasar baru (new market). Upaya ini dilakukan untuk 

menarik atensi dan minat berkunjung wisatawan mancanegara, lebih- lebih 

wisatawan Muslim. Tingginya perkembangan populasi Muslim dunia hingga 2.8 

miliar atau 30% dari populasi dunia pada tahun 2050 (Center, 2015). 

CrescentRating menyusun ACES Model untuk menentukan kriteria 

wisata ramah muslim dalam pengukuran Global Muslim Travel Index (GMTI). 

ACES Model ini meliputi empat hal, yakni Acces, Communication, Environment 

dan Service. Kemudahan akses menuju destinasi wisata disebut sebagai acces. 

Mulai dari akomodasi visa, jaringan transportasi udara dan darat hingga tempat 

wisata. Communication atau aspek komunikasi berupa edukasi, travel guide, 

dan informasi digital tentang destinasi wisata yang akan memudahkan 

perjalanan wisatawan muslim. Terkait Environment, lingkungan destinasi wisata 

yang dituju mendukung wisata halal. Ini termasuk iklim yang aman untuk 

menyelesaikan ibadah, bebas dari rasa takut,aksesibilitas dukungan inovasi data, 

dan memasukkan lokasi wisata yang memperhatikan kelestarian habitat alami di 

sekitarnya. Service atau pelayanan dengan fasilitas yang dapat mengakomodir 

kebutuhan sholat wisatawan muslim menjadi kriteria keempat. Termasuk 

penyediaan toilet ramah air, fasilitas wudhu, mushola, dan makanan halal di 

lokasi tertentu seperti hotel, restoran, bandara, dan destinasi. (Komite Nasional 

Ekonomi dan Keuangan Syariah, 2020) 
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Gambar 1.1 Grafik Pertumbuhan Kunjungan WisatawanMancanegara Ke 

Indonesia Tahun 2009-2018 

 

 

Sumber: https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/07/17 

 

Jika melihat grafik 1, dapat dilihat bahwa tingkat pertumbuhantahunan 

rata-rata wisatawan asing yang datang ke Indonesia untuk melihat keindahan 

alam adalah 14% selama lima tahun terakhir, dari 2014 hingga 2018. Angka ini 

jauh lebih tinggi dari tingkat pertumbuhan tahunan pariwisata asing antara 2009 

dan 2013, yang hanya 9%. 

Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan kunjungan wisata mancanegara 

atau wisman pada tahun 2009 mencapai 6,32 juta orang. Dalam lima tahun 

menjelang akhir tahun 2013, jumlah tersebut terus meningkat menjadi 8,8 juta 

orang. Lima tahun kemudian, pada tahun 2018, jumlah kunjungan wisman 

mencapai 15,81 juta orang, atau sekitar 2,5 kali lebih banyak dibandingkan 

tahun 2019. 

Menurut Atun Yulianto (2017), Secara umum, Daerah Istimewa 

Yogyakarta memiliki kekayaan budaya dan alam yang membedakannya dari 

tujuan wisata lainnya. Karena keunggulan ini, Yogyakarta menjadi tujuan wisata 

yang populer bagi pengunjung domestik dan internasional. Tempat wisata 

Yogyakarta antara lain pantai yang indah, istana kerajaan yang megah, situs 

peninggalan sejarah berupa candi, dan masih banyak lagi tempat wisata lainnya. 

Dengan beragamnya tujuan wisata di Yogyakarta, berbagai bidang yang 

mendukung industri travel berkembang pesat, seperti bisnis convenience dan 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/07/17


9 
 

reklamasi. Oleh karena itu tugas pemerintah daerah adalah untuk terus 

mengembangkan fasilitas dan kerangka wisata yang ada, sehingga menjadi lebih 

indah dan nyaman, serta dapat menarik semakin banyak wisatawan yang datang 

ke Yogyakarta. 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu provinsi di 

Indonesia yang banyak diminati untuk berkunjung. Konsep pariwisata syariah 

yang telah melekat, menjadikan Yogyakarta sebagai Provinsi yang strategis 

untuk dikunjungi oleh semua kalangan masyarakat, khususnya bagi masyarakat 

yang beragama Islam. Dilihat dari bebearapa aspek, seperti kemudahan mencari 

masjid, tempat makanan halal, penginapan yang menerapkan konsep syariah, 

dan lainnya, menjadikan hal ini sebagai salah satu daya tarik dalam 

berpariwisata. 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta terbagi menjadi satu kota dan 

empat kabupaten, yaitu kota Yogyakarta, Kabupaten Sleman, Kabupaten Bantul, 

Kabupaten Kulon Progo, dan Kabupaten Gunungkidul. Para wisatawan 

disuguhkan dengan banyak pilihan untuk berpariwisata. Di setiap Kota dan 

Kabupatennya, Provinsi Yogyakarta memiliki ciri khas dan tempat wisata 

masing-masing yang tidak kalah satu dengan yang lainnya. 

 

Gambar 1.2 Grafik Pertumbuhan Kunjungan Wisatawan Ke DIYTahun 2007- 

2019 

 

Sumber: Data Statistik Kepariwisataan 2007-2019 
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Pada Grafik 1.2 diketahui bahwa kunjungan wisatawan baik lokal 

maupun asing dari tahun 2007-2019 mengalami peningkatan yang positif 

meskipun nilai pembangunan mengalami perubahan. Dari peningkatan jumlah 

wisatawan yang berkunjung ke Yogyakarta setiap tahunnya dapat disimpulkan 

bahwa industri pariwisata di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta semakin 

berkembang dan terlihat adanya peningkatan sarana dan prasarana yang 

menunjang fungsi tempat wisata tersebut. 

Kabupaten Kulon Progo adalah salah satu kabupaten yang terdapat di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Menurut Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Kabupaten Kulon Progo, Kabupaten Kulon Progo 

memiliki keunggulan komparatif, kompetitif dan distingtif tersendiri 

dibandingkan kabupaten lainnya di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Terletak strategis, pada jalur lintas perekonomian di bagian selatan Pulau 

Jawa. Wilayah hulu (utara), wilayah tengah, dan wilayah pesisir (selatan) Kulon 

Progo semuanya memiliki topografi yang menarik. Sebagai daerah dengan akses 

keuangan yang terbuka, Pemerintah Kulon Progo merupakan daerah yang sangat 

kompetitif untuk peningkatan usaha pengolahan, perdagangan dan jasa. Di 

Kabupaten Kulon Progo akan dibangun sejumlah fasilitas pendukung, antara 

lain pelabuhan perikanan Karangwuni Wates dan bandara internasional. 

Dikenal dengan sebutan Kulon Progo The Jewel Of Java, yang 

merupakan brand image Kulon Progo untuk Go International. Brand ini 

merupakan komitmen pembangunan ekonomi daerah yang memadukan setiap 

potensi guna mempromosikan Kulon Progo di dunia internasional. 

Tabel 2.2 Jumlah Kecamatan dan Objek Wisata di Kulon Progo 

 

 

 

No 

 

Nama 

Kecamatan 

Jenis Wisata  

Jumlah Desa 

Wisata 

Wisata 

Alam 

Wisata 

Buatan 

Minat 

Khusus 

Wisata 

Budaya 

Wisata 

Kuliner 

1 Temon 0 3 0 0 2 0 5 

2 Wates 0 0 0 0 0 0 0 
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3 Panjatan 0 1 0 0 0 1 2 

4 Galur 0 1 0 0 0 0 1 

5 Lendah 1 0 0 0 0 0 1 

6 Sentolo 0 0 0 1 0 1 2 

7 Pengasih 0 0 1 0 0 1 2 

8 Kokap 2 4 1 0 0 2 9 

9 Girimulyo 2 7 1 1 2 4 17 

10 Nanggulan 0 0 0 1 0 3 4 

11 Samigaluh 3 10 1 1 5 4 24 

12 Kalibawang 2 0 3 2 3 3 13 

Sumber: Dinas Pariwisata 2020 (data diolah) 

Dari tabel 2.2 dapat dilihat bahwa Kecamatan Samigaluh memiliki 

keunggulan pada jumlah objek wisata di Kulon Progo dibandingkan dengan 

Kecamatan lain. Berdasarkan BPS Kabupaten Kulon Progo (2017), lingkungan 

fisik dan sosial budaya Kecamatan Samigaluh menawarkan berbagai peluang 

untuk pariwisata. Dilihat dari jenis wisatanya, potensi wisata di Daerah 

Samigaluh meliputi: wisata desa, wisata sejarah, wisata kuliner, dan wisata alam. 

Selain itu, Kecamatan Samigaluh memiliki sejumlah potensi pendukung 

lainnya seperti pemandangan topografi yang beragam, lahan bertingkat yang 

dibentuk oleh aliran sungai, dan tutupan lahan yang padat. Perbukitan Menoreh 

yang berada di Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulon Progo ini memiliki 

pemandangan alam yang indah dan menawan serta bentuk lahan yang menarik. 

Kondisi alam tersebut mendorong peningkatan kegiatan wisata di Kawasan 

Samigaluh secara keseluruhan dan di daerah tertentu. Puncak Suroloyo yang 

merupakan puncak tertinggi Pegunungan Menoreh dan menjulang +/- 1.000 

mdpl menjadi salah satu tempat yang menarik wisatawan. Pemandangan alam 

dan asri yang mengelilingi puncak tertinggi diPegunungan Menoreh, antara lain 

pemandangan Candi Borobudur dan Gunung Sindoro, Sumbing, Merbabu, dan 

Merapi, menjadi pembedanya. Selain itu, pemandangan indah juga bisa 

dinikmati dari kawasan persawahan dan lembah perbukitan yang mempesona. 

Selain Puncak  Suroloyo, Tegal Panas, Sendang Kadewatan, Sendang 

Kawidodaren, Pertapaan Mintorogo, dan Pertapaan Kaendran berada di 

Kecamatan Samigaluh. Di sekitar sini, adat dan upacara jamasan juga 
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berkembang yang masih terus berlangsung (Kurniawan dan Sadali, 2015). 

Selain itu, desa wisata Tinalah Desa Purwoharjo merupakan salah satu 

desa wisata di Kecamatan Samigaluh. Ada yang menarik dibandingkan dengan 

kota wisata lainnya, Tinalah kota wisata yang dikenang sebagai 50 besar kota 

wisata terbaik di Indonesia tahun 2021 dalam ajang Anugerah Desa Wisata 

Indonesia (ADWI) yang dikoordinir oleh Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

(Kemenparekraf). Tinalah kota wisata itu mampu masuk 50 besar dari total 

1.831 kota wisata di seluruh Indonesia, tak lepas dari perkembangan, variasi, 

dan hasil kerja atau minat dari kepala daerah dan industri wisata setempat. 

Seperti yang ditunjukkan oleh Susilowati (2017), wisata alam dapat 

menjadi kunjungan padat sebagai sumber daya yang dapat menambah 

pendapatan lokal. Selain itu, rata-rata industri pariwisata juga terbukti membuka 

peluang kerja dan bisnis yang berharga. 

Peneliti bermaksud untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi 

pendapatan masyarakat dan peluang usaha di Kabupaten Kulon Progo dengan 

melihat permasalahan yang telah dipaparkan pada latar belakang sebelumnya. 

Maka dengan begitu, penelitian ini berjudul “Pemahaman Wisata Syariah dan 

Pengaruh Wisata Syariah Terhadap Pendapatan Masyarakat (Studi Kasus 

Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan data-data yang telah disajikan dari uraian sebelumnya, 

maka permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Berapa besar pemahaman masyarakat tentang wisata syariah? 

 

2. Apakah ada korelasi antara wisata syariah terhadap pendapatanekonomi 

masyarakat? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui seberapa besar pemahaman masyarakat tentang 

wisata syariah 

2. Untuk mengetahui adanya korelasi antara wisata syariah terhadap 

pendapatan ekonomi masyarakat 
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D. Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat manfaat untuk beberapa pihak: 

1. Manfaat teoritis 

Sebagai sarana pemanfaatan ilmu pengetahuan untuk pembangunan 

ekonomi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

pengetahuan, mengembangkan pengetahuan, dan memberikan wawasan. 

Selain itu diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber bagi penelitian lain 

yang mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kepuasan wisatawan 

muslim. 

2. Manfaat praktisi 

Sebagai salah satu cara penulis untuk mempraktekkan teori yang 

dipelajari di kelas, penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan 

dan pengalaman dalam menulis karya ilmiah. 

3. Bagi pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu renungan otoritas 

publik dalam membentuk strategi atau kemajuan yang berkaitan dengan 

industri perjalanan wisata yang ramah bagi umat Islam dan dapat 

memberikan ide dan kontribusi kepada otoritas publik dalam hal ini. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

 

Sistematika penyusunan penelitian terdiri dari lima bagian, yang 

masing-masing dapat digambarkan sebagai berikut: 

Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika pembahasan semuanya tercakup dalam 

pendahuluan Bab I. 

Teori-teori yang memandu penelitian ini, serta penelitian sebelumnya, 

pengembangan hipotesis, dan kerangka kerja, atau alur penelitian, dibahas 

dalam Bab II Landasan Teori. 

Bab III Metode Penelitian membahas tentang strategi yang berisi 

tentang penjelasan faktor-faktor pengujian, artikel penelitian, jenis dan 

sumber informasi, jaminan prosedur pemilahan informasi dan teknik 

penyelidikan informasi. 
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Analisis data, tabel hasil pengolahan data, dan pembahasan 

permasalahan yang diangkat berdasarkan hasil pengolahan data dan landasan 

teori yang relevan semuanya tercakup dalam Hasil dan Pembahasan Bab IV. 

Bagian V Penutup berisi akhiran yang menjawab pengertian masalah 

dan gagasan kepada pihak terkait sehubungan dengan hasil pemeriksaan yang 

telah selesai. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai wisata 

syariah di Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo, 

Yogyakarta, maka kesimpulan daridata faktual yang terdapat di 

lapangan ialah sebagai berikut. 

1. Pemahaman masyarakat di Kecamatan Samigaluh dilandasi 

oleh factor utama wisata syariah dengan tingkat pemahaman relatif 

tinggi atau sebesar 52%. Keberadaan wisata syariah dapat menjadikan 

masyarakat semakin memahami peranan penting dalam menciptakan 

wisata berbasis prinsip-prinsip syariah, khususnya dalam menarik 

wisatawan muslim. Pemahaman tersebut juga dapat menjadi penunjang 

dalam terciptanya lingkungan bisnis yang dapat dipercaya dan terhormat 

melalui praktik yang selaras dengan prinsip-prinsip islam. 

2. Korelasi cukup kuat terjadi pada keberadaan wisata syariah 

terhadap peningkatan perekonomian objek wisata, dan objek wisata 

berkorelasi kuat dengan jasa biro perjalanan. Dengan demikian akan 

terjadi peningkatan pendapatan ekonomi pada masyarakat Kecamatan 

Samigaluh. Wisata syariah berkaitan dengan tujuan dari ekonomi 

syariah yakni guna mencapai kesejahteraan umat manusia, sebagai 

penunjang pertumbuhan perekonomian daerah bagi kelompok yang 

membutuhkan, sekaligus hifdzu alnafs atau menyelamatkan jiwa-jiwa 

manusia dan hifdz al-mal atau memelihara harta mereka, Hal ini 

menekankan pada keselamatan harta dan jiwa sebagai  basis utama 

dari tujuan syariah, dan ini lah yang kemudian menjadi tujuan 

sesungguhnya (maqasid al- muamalahal-iqtishadiyah) yang berbeda 

dari transaksi ekonomi lainnya. Keberadaan wisata syariah, 

berdampak pada perekonomian bidang usaha atau UMKM yang 

berada di sekitar area wisata, khususnya bagi sub- sektor pariwisata 

yang juga menyediakan pelayanan berbasis syariah seperti halnya 



76 
 

restoran halal dan hotel syariah. Kendati demikian, untuk mencapai 

hasil optimal dari peningkatan ekonomi tersebut, perlu ditunjang 

dengan inovasi, program, dan integrasi kepada masyarakat untuk 

meningkatkan daya tarik masyarakat terhadap wisata syariah. 

Hal ini dapat terjadi karena wisatawan akan semakin tertarik 

berkunjung apabila yang ditawarkan oleh objek wisata meningkat 

serta selalu ada hal baru dari setiap berwisata menjadikan wisatawan 

tidak bosan jika berkunjung berkali-kali dan tentunya akan menarik 

minat bagi wisatawan yang belum pernah berkunjung. Semakin 

banyak kunjungan wisatawan makaakan meningkatkan perekonomian 

masyarakat sekitar, maka diharapkan pengembangan wisata syariah 

dilakukan secara berkelanjutan agar objek wisata dapat berlangsung 

dalam jangka waktu yang panjang. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan kesimpulan, maka 

saran yang dapat diberikan sebagai manfaat bagi pihat terkait objek 

dan subjek penelitian ialah sebagaiberikut. 

1. Pemerintah Daerah di Kecamatan Samigaluh beserta dengan pihak 

pemangkulainnya, untuk mengintegrasikan prinsip dan nilai syariah 

yang tertuang dalam rancangan sarana ataupun fasilitas guna 

mencipatakan kenyamanan dan keamanan pelayanan bagi 

wisatawan yang berkunjung ke Kecamatan Samigaluh, Kabupaten 

Kulon Progo, Yogyakarta. Selain itu, juga diharapkan dapat 

meningkatkan pelayanan pada setiap kawasan desa wisata, 

pengembangan ini diharapkan dilakukan secara berkelanjutan agar 

tidak berhenti ditengah jalan supaya kawasan desawisata dapat terus 

beroperasi. Selain itu diharapkan agar penanggungjawab desa 

wisata dapat lebih memperhatikan kawasan desa wisata yang mulai 

mengalami kemunduran, sepi kunjungan, dan tidak dapat 

melakukan pengembangan wisatanya. Hal tersebut diharapkan dapat 

dilakukan agar semua kawasan desa wisata samigaluh dapat berjalan 

beriringan dan dapat menarik banyak wisatawan agar pendapatan 

masyarakar juga ikut meningkat. Selain itu adalah pentingnya adanya 
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sebuah master plan terkait faktor-faktor yang ada dalam wisata 

syariah serta harus ada konsep pariwisata yang diukur dari 

pemahaman hotel syariah, pemahaman restoran dan makanan halal, 

pemahaman spa syariah, pemahaman biro perjalanan wisata, dan 

bagian-bagian lain yang berhubungan dengan desa wisata agar 

semua dapat berjalan beriringan sesuai konsep syariah yang berlaku, 

dan diharapkan juga untuk setiap kawasan desa wisata untuk selalu 

mengkontrol kawasan wisata agar tidak ada kegiatan menyimpang 

dari konsep wisata halal. 

2. Saran bagi pemerintah lainnya yaitu untuk menciptakan sinergi 

dengan masyarakat maupun berbagai pihak yang mampu 

memberikan penjelasan kepada masyarakat awam yang belum 

memahami konsep dari wisata syariah untuk meminimalisir 

timbulnya miss informasi. 

3. Saran bagi peneliti selanjutnya, karena keterbatasan kemampuan 

peneliti, variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya dua 

variabel. Bagi penyusun selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi acuan dalam penelitian yang akan datang dengan mengganti 

atau menambahkan variabel lain. 
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